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Abstract. This study discusses student and teacher responses to the implementation of the Independent Curriculum 

(Kurikulum Merdeka) in Arabic language learning at SMPIT Darul Fikri Sidoarjo. This research employs a 

qualitative method with a descriptive approach, aiming to describe perceptions, experiences, and challenges 

encountered in its application. Data was collected through interviews and questionnaires involving 51 eighth-grade 

students and one Arabic language teacher. The findings indicate that students benefit from more flexible and practice-

based learning methods, which enhance their understanding and interest in Arabic. Teachers also experience greater 

flexibility in designing teaching strategies, although they still face challenges in material preparation and limited 

supporting facilities. Overall, the implementation of the Independent Curriculum in Arabic language learning at 

SMPIT Darul Fikri Sidoarjo has had a positive impact, yet further optimization in technical aspects and learning 

facilities is needed for greater effectiveness. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas respons siswa dan guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan kurikulum tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner yang melibatkan 51 siswa 

kelas 8 dan seorang guru bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat dari metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis praktik, yang meningkatkan pemahaman serta minat mereka terhadap 

bahasa Arab. Guru juga merasakan keleluasaan dalam menyusun strategi pembelajaran, meskipun masih 

menghadapi kendala dalam kesiapan materi dan keterbatasan fasilitas pendukung. Secara keseluruhan, implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo memberikan dampak positif, 

namun masih memerlukan optimalisasi dalam aspek teknis dan sarana pembelajaran agar lebih efektif. 

Kata Kunci – Kurikulum Merdeka, Bahasa Arab

 I. PENDAHULUAN  

 Kurikulum merupakan rancangan yang dirancang untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran di suatu 

lembaga pendidikan. Rancangan ini menjadi tanggung jawab utama lembaga tersebut, termasuk tenaga pengajar yang 

terlibat di dalamnya [1]. Selain itu kurikulum juga merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

juga sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Pendidikan tanpa ada 

nya kurikulum akan amburadul dan tidak teratur [2]. Di Indonesia, kurikulum telah mengalami setidaknya sebelas kali 

perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013. Perubahan tersebut 

dilakukan berdasarkan hasil analisis, evaluasi, serta prediksi terhadap permasalahan yang mungkin dihadapi di masa 

mendatang. Selain itu, dinamika geopolitik yang terjadi di Indonesia turut memengaruhi perubahan kurikulum, dengan 

tujuan untuk mendukung kepentingan pihak pemerintah yang sedang berkuasa [3]. Meskipun kurikulum pendidikan 

di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan, setiap perubahan tersebut tetap berlandaskan pada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Kedua landasan ini menjadi pedoman utama dalam mewujudkan cita-cita bangsa [4]. 

  Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah tujuan nya adalah untuk menyelaraskan 

perkembangan yang ada dengan realita pendidikan yang terjadi [5]. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26, perubahan kurikulum dilaksanakan dengan mengacu pada standar 
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nasional pendidikan sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional [6]. Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah telah mengeluarkan kebijakan terkait implementasi kurikulum terbaru yang dikenal sebagai Kurikulum 

Merdeka [7]. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab tantangan ketatnya persaingan sumber daya manusia di 

era global abad ke-21. Menurut Lukum dalam Putriani & Hudaidah (2021), ada tiga kompetensi utama yang 

diperlukan di abad ke-21: kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Kompetensi berpikir mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. Kompetensi bertindak meliputi keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, literasi digital, serta literasi teknologi. Sementara itu, kompetensi hidup di dunia mencakup 

inisiatif, kemampuan mengarahkan diri, pemahaman global, dan tanggung jawab sosial [8]. Prinsip utama dari 

pendekatan pembelajaran yang ada pada kurikulum merdeka ini adalah memberikan kebebasan kepada individu untuk 

berpikir secara mandiri dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan serta mengeksplorasi pemikiran, gagasan, dan imajinasi mereka, baik melalui diskusi maupun karya-

karya yang mereka hasilkan [9]. Pendekatan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kebebasan belajar dan eksplorasi 

mandiri memiliki peluang signifikan dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab, yang merupakan salah satu 

kompetensi penting dan relevan di era global [10]. 

  Bahasa Arab memiliki peran penting untuk dipelajari di Indonesia, mengingat statusnya sebagai 

bahasa internasional sekaligus bahasa yang sangat relevan bagi mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam. 

Dalam konteks keagamaan, bahasa Arab digunakan dalam berbagai aspek ibadah serta sebagai bahasa utama dalam 

Al-Qur'an, yang menjadi pedoman hidup umat Islam [11] Namun, implementasi pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah metode pembelajaran yang cenderung 

monoton. Pendekatan pengajaran yang terlalu terfokus pada materi buku teks dan minimnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran sering kali mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

dan menurunkan minat belajar mereka [12]. Diharapkan kehadiran Kurikulum Merdeka dapat mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dengan menitikberatkan pada penguasaan empat 

keterampilan utama, yaitu maharah kalam (berbicara), qiroah (membaca), kitabah (menulis), dan istima’ (mendengar) 

melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar 

dan mengembangkan kemampuan bahasa Arab mereka secara mandiri, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan bahasa secara optimal [13]. 

  Salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab  

di Sidoarjo adalah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Darul Fikri. Dari hasil studi pendahuluan di 

SMPIT Darul Fikri diterapkannya kurikulum merdeka sejak tahun 2022 dalam pembelajaran bahasa arab mampu 

memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa Arab mereka secara komprehensif 

melalui pendekatan berbasis praktik, seperti maharah istima’ (mendengar), qiroah (membaca), kalam (berbicara) dan 

kitabah (menulis). Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa [14]. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT 

Darul Fikri tidak hanya memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa secara 

komprehensif, tetapi juga menjadi peluang untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan kurikulum ini tercapai di lapangan. 

Oleh karena itu, memahami respons siswa dan guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka menjadi langkah penting 

bagi sekolah untuk menilai efektivitas kurikulum tersebut serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah ini. 

  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait dengan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran bahasa Arab sebagaimana berikut : 1). Mohammad Jailani “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Kurikulum Merdeka di Pondok Pesantren”. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa Pengembangan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Babul Ulum 

Pamekasan mencakup penguatan kompetensi asatidz melalui platform Merdeka Belajar dan pemanfaatan internet 

sebagai media pembelajaran. Pendekatan ini mendorong inovasi melalui moderasi beragama, kearifan lokal, dan 

wasatiyah [13]. 2). Ahmad Gunawan dan Septi Gumiandari “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Mata Pelajaran Bahasa Arab di Manu Putra Buntet Pesantren” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif hasil 

dari penelitian ini adalah di MANU Putra Buntet Pesantren menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam mata pelajaran bahasa Arab awalnya menghadapi berbagai kendala. Namun, melalui upaya kepala madrasah 

seperti menampung aspirasi guru, mengadakan pelatihan, melengkapi sarana prasarana, dan melakukan pengawasan, 

situasi menjadi lebih kondusif. Para guru juga membentuk tim musyawarah mata pelajaran untuk menyusun RPP, 

memilih metode yang tepat, dan mengikuti pelatihan, sehingga secara bertahap problematika dapat teratasi [15]. Dan, 

3). Kafia Ansori, Zainul Abas dan Hikmah Rahmasari “Respon Peserta Didik Terhadap Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Penggerak SMAIT Al Huda Wonogiri” Dalam penelitian ini, 
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metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik di 

SMAIT Al Huda Wonogiri memberikan respons positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran bahasa Arab, dengan lebih dari 70% merasa senang, tertantang, dan percaya diri. Meski kurang dari 

40% peserta didik menghadapi kendala, hal tersebut tidak mengurangi semangat belajar mereka maupun guru. Untuk 

meningkatkan motivasi, disarankan agar kelas bilingual segera direalisasikan, terutama untuk bahasa Arab [16] 

  Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada fokus 

yang lebih spesifik. Penelitian terdahulu cenderung menyoroti aspek-aspek tertentu, seperti penguatan kompetensi 

guru melalui pemanfaatan platform Kurikulum Merdeka, permasalahan implementasi, serta respons siswa secara 

umum terhadap penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab. Sebaliknya, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang berbeda dengan pendekatan yang lebih komprehensif, yaitu memfokuskan pada "respons 

siswa dan guru" sebagai subjek penelitian yang dianalisis secara bersamaan. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana respon siswa terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo?, (2) Bagaimana respon guru  terhadap 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo?. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana respon siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa arab 

menggunakan kurikulum merdeka, sehingga dapat memberikan gambaran secara menyeluruh terkait keberhasilan atau 

tantangan yang dihadapi selama implementasi kurikulum tersebut. 

 II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami dan 

menganalisis respon siswa dan guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMPIT Darul Fikri Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi, pengalaman, dan tantangan 

yang dihadapi siswa dan guru dalam proses pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka. Subjek utama dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 8, yang dipilih karena mereka merupakan angkatan kedua yang mengalami penerapan 

Kurikulum Merdeka. Pemilihan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka setelah satu tahun penerapannya berlangsung, serta guru bahasa Arab yang 

mengajar menggunakan Kurikulum Merdeka [17]. 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

langsung melalui wawancara dan kuesioner yang dilakukan terhadap siswa dan guru sebagai subjek penelitian [18]. 

Adapun jumlah responden dalam pengisian kuesioner terdiri dari 51 siswa serta satu orang guru mata pelajaran bahasa 

Arab. Sementara itu, data sekunder berupa dokumen, modul ajar, jurnal, dan artikel yang relevan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka, yang digunakan untuk mendukung analisis data primer. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1. Wawancara: Wawancara 

mendalam dilakukan terhadap guru bahasa Arab dan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengalaman mereka dalam proses pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka. 2. Kuisioner: kuisioner yang 

dilaksanakan adalah kuisioner terbuka untuk menggali data yang kaya dan detail dari responden. 

 Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi: 1. Reduksi Data: Data yang 

diperoleh dari wawancara dan kuesioner dirangkum, disederhanakan, dan dipilih sesuai dengan fokus penelitian. 

Proses ini bertujuan untuk mengeliminasi data yang kurang relevan. 2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik untuk mempermudah pemahaman mengenai respons siswa dan guru 

terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. 3. Penarikan Kesimpulan: Setelah data disajikan, peneliti melakukan 

interpretasi untuk menyimpulkan temuan-temuan utama terkait respons siswa dan guru terhadap Kurikulum Merdeka. 

4. Verifikasi: Proses validasi dilakukan untuk memastikan bahwa data dan kesimpulan yang diambil sesuai dengan 



4 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use,  distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

fakta di lapangan. Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan hasil wawancara dan kuesioner untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas data [19]. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 A. Respon Siswa Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

SMPIT Darul Fikri Sidoarjo 

 Berkembangnya Kurikulum Merdeka (Kurmer) memberikan kesempatan bagi pendidik untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta 

memberikan kebebasan bagi guru dalam memilih strategi dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran [20]Dalam pembelajaran Bahasa Arab, penerapan Kurmer dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa karena pendekatan yang lebih berbasis proyek dan diferensiasi sesuai dengan kemampuan mereka 

[21]. Implementasi Kurikulum Merdeka juga memungkinkan siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi bahasa Arab 

melalui berbagai aktivitas yang menekankan pemahaman kontekstual dan praktik langsung [22].Oleh karena itu, 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab mendapatkan respon yang posi tif dari peserta didik, 

sebagaimana ditunjukkan dalam hasil analisis kuisioner respon siswa yang disajikan pada tabel di bawah ini.  

 Tabel 1. Persentase Kuisioner Respon Siswa Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo 

 No. Pernyataan Skor Total Skor Maksimal Persentase (%) Kategori 

 1. Saya merasa pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih menarik dengan kurikulum Merdeka

 100 102 98,0 Sangat Positif 

 2. Metode pembelajaran yang digunakan membantu saya memahami Bahasa Arab lebih baik

 98 102 96,0 Sangat Positif 

 3. Saya merasa mudah mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab 94 102 92,1

 Sangat Positif 

 4. Guru memberikan bimbingan yang cukup selama pembelajaran 102 102 100

 Sangat Positif 

 5. Saya merasa fasilitas sekolah mendukung pembelajaran Bahasa Arab 89 102 87,2

 Sangat Positif 

  

        Kategori didasarkan pada rentang persentase:  

 Sangat Positif: 85% ≤ NR 

 Positif: 70% ≤ NR < 85% 

  

 Berdasarkan hasil kuisioner pada tabel diatas, sebanyak 98% siswa menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa 

Arab menjadi lebih menarik dengan penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif dibandingkan dengan kurikulum 2013. 

Dalam implementasinya, pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum Merdeka menuntut siswa untuk lebih aktif 
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dalam praktik berbahasa. Misalnya, siswa diminta untuk maju ke depan kelas dan mempraktikkan materi yang telah 

diajarkan oleh guru, seperti mendemonstrasikan hiwar, membaca teks berbahasa Arab, serta menjelaskan makna dari 

teks yang dibaca. 

 Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap Bahasa Arab, sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat pemahaman siswa 

yang mencapai 96%. Metode yang digunakan mencakup penggunaan media interaktif, seperti pemutaran video 

pembelajaran yang berisi kosakata (mufrodat) atau percakapan (hiwar), diikuti dengan tugas pembuatan kalimat 

berdasarkan mufrodat yang ada serta praktik hiwar di depan kelas. Pendekatan komunikatif juga diterapkan melalui 

latihan percakapan dari kitab Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka, misalnya dalam bab pertama yang menampilkan dialog 

antara dua tokoh mengenai perkenalan (ta’aruf). Selain itu, praktik langsung berbahasa Arab juga menjadi bagian 

integral dari pembelajaran, di mana guru membiasakan komunikasi dalam Bahasa Arab di kelas untuk membangun 

keterampilan berbahasa siswa secara aktif. 

 Kemudahan dalam mengikuti proses pembelajaran juga menjadi indikator efektivitas Kurikulum Merdeka. 

Sebanyak 92,1% siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran Bahasa 

Arab. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran yang diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan tidak membebani siswa, sehingga mereka dapat memahami materi dengan lebih baik. Di SMPIT Darul 

Fikri, sistem pembelajaran yang digunakan bersifat praktis, di mana siswa diminta untuk meniru isi buku ajar, yang 

kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut, seperti mengembangkan hiwar atau menyusun kalimat dari kosakata yang 

telah dipelajari. 

 Peran guru juga menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran [21]. Berdasarkan hasil kuisioner, seluruh 

siswa (100%) menyatakan bahwa mereka mendapatkan bimbingan yang memadai dari guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang aktif dalam membimbing siswa agar lebih mudah memahami 

pelajaran. Pendekatan yang diterapkan oleh guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

mendukung pemahaman siswa secara optimal. 

 Meskipun secara umum pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum Merdeka mendapat tanggapan positif, 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal fasilitas sekolah. Meskipun persentase 

kepuasan siswa masih berada dalam kategori sangat positif (87,2%), hasil ini menunjukkan adanya kebutuhan 

peningkatan sarana dan prasarana, seperti ketersediaan LCD di setiap kelas serta perangkat audio untuk mendukung 

pembelajaran keterampilan menyimak (istima’). Peningkatan fasilitas ini diharapkan dapat semakin meningkatkan 

kenyamanan dan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Arab mendapatkan respons yang sangat positif dari siswa. Dengan tingkat kepuasan rata-rata di 

atas 94.66%, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 

minat belajar, pemahaman, serta kenyamanan siswa dalam mempelajari Bahasa Arab. 

  

  

 Respon Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT 

Darul Fikri Sidoarjo 

 Respon guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab menunjukkan 

kecenderungan positif, terutama dalam aspek fleksibilitas dan otonomi dalam mengajar. Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan bagi guru dalam menentukan metode, strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih inovatif dalam merancang 

pembelajaran [22]. Selain itu, pendekatan yang berbasis proyek dan diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

memudahkan guru dalam menyesuaikan materi ajar agar lebih kontekstual dan aplikatif bagi siswa [23]. Implementasi 

kurikulum ini juga mendorong guru untuk lebih aktif dalam mengembangkan pembelajaran yang interaktif serta 

berbasis praktik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bahasa Arab [24]. Oleh 
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karena itu, hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa guru memberikan respons yang positif terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Arab, sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut. 

 Tabel 2. Persentase Kuisioner Respon Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo 

 No. Pernyataan Skor Total Skor Maksimal Persentase (%) Kategori 

 1. Kurikulum Merdeka memudahkan saya dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa Arab

 100 100 100 Sangat Positif 

 2. Saya sering mengkombinasikan metode dari Kurikulum Merdeka dengan pendekatan tradisional 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 100 100 100 Sangat Positif 

 3. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada saya untuk mengembangkan kreativitas dalam 

mengajar bahasa Arab 100 100 100 Sangat Positif 

 4. Saya merasa pembelajaran bahasa Arab dengan Kurikulum Merdeka membutuhkan waktu lebih 

banyak untuk persiapan 100 100 100 Sangat Positif 

  

 Kategori didasarkan pada rentang persentase:  

 Sangat Positif: 85% ≤ NR 

 Positif: 70% ≤ NR < 85% 

  

  

 Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMPIT 

Darul Fikri Sidoarjo mendapatkan respon yang sangat positif dari guru bahasa Arab. Guru menyatakan bahwa 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam menyusun rencana pembelajaran, sehingga materi dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa 100% 

responden (yaitu satu-satunya guru bahasa Arab di sekolah tersebut) merasa bahwa Kurikulum Merdeka memudahkan 

proses perencanaan pembelajaran bahasa Arab. 

 Selain itu, guru juga menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan dalam 

mengembangkan kreativitas selama mengajar. Guru dapat mengeksplorasi berbagai strategi dan media pembelajaran 

guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil kuisioner, 100% responden setuju bahwa kurikulum 

ini mendukung kreativitas dalam mengajar bahasa Arab. Salah satu bentuk kreativitas yang diterapkan adalah 

mengombinasikan metode dari Kurikulum Merdeka dengan pendekatan tradisional yaitu dengan metode langsung 

yaitu guru langsung menjelaskan dengan bahasa arab apabila kurang faham maka dijelaskan dengan isyrat atau tanpa 

menerjemahkan langsung ke bahasa asing  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil angket menunjukkan bahwa 

100% responden sering mengombinasikan kedua pendekatan ini agar pembelajaran lebih optimal. 

 Dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab di SMPIT Darul Fikri menggunakan kitab Al-‘Arabiyyah 

Bayna Yadayka sebagai buku utama bagi siswa, sedangkan guru menggunakan kitab Mu’allim yang telah disediakan 

sebagai acuan dalam mengajar. Kitab Mu’allim memiliki materi yang sama dengan kitab siswa, namun terdapat 

beberapa bagian yang hanya tersedia di kitab Mu’allim, seperti daftar mufrodat untuk kitabah (menulis) atau istima’ 

(mendengarkan), serta teks yang akan diperdengarkan kepada siswa. Hal ini membuat guru perlu menyesuaikan 
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penyampaian materi agar tetap mudah dipahami oleh peserta didik. Guru juga menerapkan berbagai teknik 

pembelajaran, seperti menampilkan video hiwar (percakapan) atau mufrodat (kosakata) untuk memperkaya 

pemahaman siswa. Setelah menonton, siswa diminta memahami isi video dan menyusun jumlah mufidah (kalimat 

bermakna) dari kosakata yang telah mereka pelajari. Guru tidak memaksa siswa untuk langsung membuat kalimat 

yang kompleks, melainkan membimbing mereka secara bertahap mulai dari struktur sederhana. Jika siswa mengalami 

kesulitan dalam menerjemahkan suatu kata ke dalam bahasa Arab, mereka diperbolehkan bertanya kepada guru untuk 

memastikan pemahaman yang benar. 

 Selain itu, guru berupaya membiasakan siswa menggunakan bahasa Arab selama pembelajaran. Ketika 

menemui kata atau mufrodat yang sulit, guru tidak langsung menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, tetapi 

menggunakan metode demonstrasi atau visualisasi gambar agar siswa memahami maknanya secara kontekstual. Salah 

satu inovasi yang direncanakan oleh guru adalah meminta siswa membuat vlog tentang al-hayah al-yaumiyah 

(kehidupan sehari-hari) dalam bahasa Arab sebagai bentuk latihan praktis dalam berbicara dan menulis. 

 Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan banyak manfaat, guru juga mengakui bahwa penerapannya 

membutuhkan persiapan yang lebih matang. Guru menyatakan bahwa harus meluangkan waktu lebih lama dalam 

merancang materi pembelajaran agar sesuai dengan prinsip fleksibilitas dan diferensiasi yang diusung oleh kurikulum 

ini. Berdasarkan hasil kuisioner, 100% responden menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan Kurikulum 

Merdeka membutuhkan waktu lebih banyak untuk persiapan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum 

Merdeka membuka peluang bagi guru untuk menerapkan metode yang lebih inovatif dan kontekstual, tantangan dalam 

hal persiapan tetap menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

sekolah dan pemerintah, sangat diperlukan agar implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab 

dapat berjalan lebih optimal. 

 VII. SIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMPIT Darul Fikri Sidoarjo mendapat respons positif dari siswa dan guru. Siswa merasakan manfaat dari metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis praktik, sementara guru memiliki keleluasaan dalam mengembangkan 

strategi pengajaran. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam kesiapan materi dan keterbatasan fasilitas 

pendukung. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka berkontribusi positif terhadap pembelajaran bahasa Arab, 

meskipun masih diperlukan peningkatan dalam aspek teknis dan sarana pembelajaran. 
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